






A. Kesimpulan  
Sebuah karya seni diwujudkan dengan memiliki makna yang 
terkandung dalam karya tersebut. Karya busana yang berjudul “ Motif Kawung 
Sebagai Ide Penciptaan Busana Kasual Dengan Teknik Makrame” merupakan 
karya yang menggambarkan bahwa makrame tidak hanya dibuat dalam bentuk 
aksesori atau lainnya, tetapi juga bisa dibuat kedalam bentuk busana kasual. 
Keindahan simpul yang menjadi satu kesatuan yang menghasilkan nilai estetika. 
Dari tema tersebut diwujudkan pada motif kawung dengan teknik makrame 
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip estetika bentuk, garis, tekstur serta 
warna yang digunakan. Desain busana kasual dengan teknik makrame merupakan 
desain yang dapat digunakan sebagai pakaian sehari-hari dengan tujuan untuk 
mendukung segala aktivitas yang sifatya santai seperti hangout sehingga bentuk 
dan potongannya menekankan kenyamanan. Busana yang dibuat menggunakan 
bahan baku kain katun Toyobo, sehingga nyaman saat digunakan dalam acara 
santai, karena busana kasual didesain untuk acara santai dan rekreasi, namun juga 
bisa digunakan pada saat acara formal.  
Proses dalam pembuatan karya seni fungsional maupun 2 dimensi 
memerlukan proses panjang dalam berimajinasi sampai pada tahap perwujudan 
karya. Langkah-langkah dalam mewujudkan sebuah karya seni menyesuaikan 
dengan yang akan direalisasikan. Keberhasilan dalam pencarian ide, konsep 
sampai ke tahap perwujudan karya tidak hanya memerlukan keterampilan dan 
kerajinan, namun juga diperlukan pengetahuan dan pengalaman yang luas terkait 
ide yang dibuat. Karya busana yang diangkat dengan tema “Motif Kawung 
Sebagai Ide Penciptaan Busana Kasual Dengan Teknik Makrame”. Teknik 
makrame digunakan untuk membuat motif kawung, dengan cara menempelkan 
makrame pada busana yang telah diwujudkan dengan menambah aksen rumbai 




B. Saran  
Berikut ini adalah sara-saran dalam penciptaan karya “Motif Kawung 
Sebagai Ide Penciptaan Busana Kasual Dengan Teknik Makrame” antara lain 
sebagai berikut:  
1. Dalam berkarya ide dan gagasan juga harus didukung dengan landasan yang 
kuat, serta sebuah kesabaran dan ketelitian juga sangat dibutuhkan, hal ini 
dikarenakan dalam setiap penciptaan karya seni akan menemui kendala yang 
tidak terduga.  Kesulitan dan hambatan pasti ditemui dalam membuat suatu 
karya begitu juga dalam membuat motif kawung dengan teknik makrame. 
Terdapat ketidak sesuaian dalam membuat simpul yang diinginkan dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembuatan makrame.  
2. Dalam proses pembuatan karya busana kasual masih banyak kekurangan 
yang harus dipelajari lagi. Perlu mempertimbangkan bentuk, ukuran, 
komposisi dan harus memperhatikan struktur busana agar mudah dalam 
pembuatan pola dan perwujudan dalam bentuk busana.  
3. Perwujudan sebuah karya busana kasual yang fungsional haruslah dirancang 
dengan perhitungan kelayakan dan kenyamanan saat digunakan. Serta 
perhitungan yang sesuai dengan menggunakan desain, proses dan wujud 
yang jelas untuk menghasilkan karya yang sesuai dengan yang diinginkan.  
Laporan ini diharapkan dapat menjadi refensi kepada para pembaca agar dapat 
menciptakan karya busana kasual dengan pengembangan yang lebih lagi. Perwujudan 
sebuah karya seni tidak hanya mempertimbangkan keindahan saat digunakan saja 
namun juga memperhatikan desain yang akan diwujudkan, dengan demikian karya 
busana kasual tidak hanya memiliki nilai keindahan namun juga memiliki 
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